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ABSTRAK  

Pondok pesantren memiliki peran yang sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi permasalahan 

kesehatan gizi santriwati remaja putri menjadi tantangan yang terabaikan. Gizi yang tidak seimbang, berdampat negatif 

pada perkembangan fisik, mental, dan kualitas hidup santri. Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan program edukasi 

gizi guna meningkatkan kesadaran santri terkait gizi seimbang. Program ini merupakan kegiatan pengabdian masyarakat 

yang bertujuan ntuk mengevaluasi efektivitas program edukasi gizi seimbang terhadap pengetahuan dan sikap melalui 

media permainan cari kata di Pondok Pesantren Nurus Sa’adah Banyuwangi. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif yang melibatkan 20 santriwati remaja putri. Program edukasi dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Evaluasi keberhasilan ditinjau dari kuesioner 10 pertanyaan pengetahuan dan sikap terkait gizi 

seimbang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program edukasi gizi menggunakan media permainan cari kata memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan santri mengenai gizi seimbang (p = 0,000), tetapi tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap perubahan sikap santri terkait gizi seimbang (p = 0,320). Hasil menunjukkan 

bahwa media permainan cari kata efektif meningkatkan pengetahuan tentang gizi seimbang, tetapi diperlukan waktu lebih 

lama untuk mempengaruhi perubahan sikap santriwati remaja putri. 

Kata kunci: edukasi gizi seimbang; media permainan; pondok pesantren; santriwati remaja putri 

 

ABSTRACT 

Islamic boarding schools play a crucial role in advancing the nation's education, but the issue of nutritional health among 

female students is often overlooked. Imbalanced nutrition negatively impacts the physical, mental, and overall quality of 

life of students. Therefore, it is essential to implement nutrition education programs to raise awareness about balanced 

nutrition. This program is a community service activity aimed at evaluating the effectiveness of a balanced nutrition 

education program in improving knowledge and attitudes through a word search game at Pondok Pesantren Nurus 

Sa’adah Banyuwangi. The method used is a quantitative approach involving 20 female students. The education program 

was carried out in three stages: preparation, implementation, and evaluation. The success of the program was evaluated 

using a 10-question questionnaire on knowledge and attitudes related to balanced nutrition. The results show that the 

nutrition education program using a word search game had a significant impact on increasing students' knowledge of 

balanced nutrition (p = 0.000), but it did not have a significant effect on changing students' attitudes toward balanced 

nutrition (p = 0.320). The results indicate that the word search game is effective in enhancing knowledge about balanced 

nutrition, but more time is needed to influence changes in students' attitudes. 

Keywords: balanced nutrition education; educational media; Islamic boarding school; female students. 

 

 

  

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1471484914&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1479181587&1&&
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/Axiologiya/index
http://dx.doi.org/


Amalsha, dkk /Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat.  Vol. 9, No. 4, November 2025 Hal 363-371 

 

364 

PENDAHULUAN 

Pondok pesantren berperan penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa, khususnya di 

kalangan masyarakat Muslim Indonesia, dengan 

mengintegrasikan pendidikan agama Islam dan 

ilmu pengetahuan umum (Sadali, 2020). Pada 

pondok pesantren tidak hanya belajar di kelas, 

tetapi juga tinggal dalam lingkungan pesantren 

yang mendukung pembentukan karakter dan 

akhlak (Andrianto et al., 2022). Kondisi ini 

menuntut pesantren untuk tidak hanya fokus pada 

aspek akademik, tetapi juga pada pemenuhan 

kebutuhan hidup santri, termasuk di dalamnya 

adalah kebutuhan akan asupan gizi yang 

seimbang (Nurlaela & Rasmaniar, 2022). 

Gizi yang tidak optimal, seperti 

kekurangan gizi atau obesitas, meningkatkan 

risiko anemia, yang erat kaitannya dengan status 

gizi remaja putri. Studi Maemonah et al. (2024) 

menemukan bahwa sekitar 24% remaja putri 

mengalami status gizi yang kurang optimal, 

dengan 14,5% dalam kategori wasting ringan dan 

9,5% pada kategori wasting berat. Studi di Jawa 

Barat juga menunjukkan prevalensi wasting 

sebesar 50,9% dan obesitas sebesar 14,4% di 

kalangan remaja putri (Ahmad et al., 2023). Data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 juga 

menunjukkan prevalensi anemia pada remaja 

putri usia 15-24 tahun sebesar 32% (Kemenkes 

RI, 2018). Kondisi ini menunjukkan pentingnya 

pemenuhan gizi yang seimbang untuk 

mendukung kesehatan fisik dan mental 

yang optimal (Jelmila et al., 2023). 

Edukasi mengenai gizi seimbang 

sangat penting bagi remaja putri di pondok 

pesantren, mengingat masa remaja adalah 

periode kritis dalam perkembangan fisik 

dan mental.. Penelitian oleh Wulansari & 

Rahmawati (2025) menunjukkan bahwa 

pemahaman tentang gizi seimbang dapat 

meningkatkan kesadaran santri mengenai 

dampak negatif dari pola makan yang tidak 

seimbang. Oleh karena itu, edukasi gizi 

sangat penting untuk membantu remaja 

putri memahami pentingnya konsumsi 

makanan bergizi untuk mendukung 

kesehatan dan kualitas hidup. 

Pondok pesantren Nurus Sa’adah 

Banyuwangi merupakan salah satu pondok 

pesantren untuk jenjang Madrasah Aliyah 

(MA) yang terletak di kawasan dengan 

akses terbatas dan fasilitas sederhana. 

Meskipun demikian, pondok pesantren ini 

selalu berkomitmen untuk menyediakan 

menu gizi seimbang setiap harinya, 

meskipun dalam kondisi yang terbatas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 

mitra, rata-rata remaja, khususnya pada 

remaja putri, masih kurang menyadari 

pentingnya gizi seimbang. Mereka 

cenderung mengonsumsi makanan yang 

sedikit dan tidak bervariasi, meskipun pihak 

pondok pesantren telah menyediakan menu 
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lengkap yang mencakup makanan pokok, lauk 

hewani, lauk nabati, sayur, dan sesekali buah. 

Selain itu, mereka lebih cenderung memilih 

makanan yang tidak seimbang dan seringkali 

lebih memilih mengonsumsi jajanan 

dibandingkan dengan mengonsumsi makanan 

seimbang yang disediakan. Hal ini menjadi dasar 

pemilihan materi gizi seimbang sebagai fokus 

edukasi dalam pengabdian masyarakat ini 

khususnya bagi remaja putri. Diharapkan dengan 

memberikan edukasi ini dapat memberikan 

pemahaman kepada para santriwati remaja putri 

tentang pentingnya pola makan yang sehat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Media dalam proses edukasi gizi penting 

guna mempermudah pemahaman materi yang 

kompleks seperti gizi seimbang (Hisanah et al., 

2023). Dalam hal ini penting untuk menggunakan 

media menarik dan interaktif yang dapat 

meningkatkan minat santriwati remaja putri 

dalam memahami materi tersebut. Salah satu 

media menarik dan interaktif yang dapat 

diterapkan yaitu media permainan. Studi yang 

dilakukan oleh Rachmah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa media permainan efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap 

satriwati remaja putri terkait anemia berbasis 

konsep gizi seimbang. Berdasarkan hal ini, 

peneliti tertarik mengembangkan permainan 

seperti cari kata, yang menawarkan cara belajar 

yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Media permainan ini belum banyak 

dikembangkan dalam konteks edukasi gizi, 

meskipun pendekatan berbasis permainan 

memiliki potensi besar untuk 

memperkenalkan konsep dasar gizi 

seimbang secara lebih menarik dan 

interaktif. Pengembangan permainan cari 

kata sebagai media edukasi gizi di pondok 

pesantren efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran santri. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan 

mengevaluasi efektivitas program tersebut 

terhadap pengetahuan dan sikap dengan 

menggunakan media permainan cari kata di 

Pondok Pesantren Nurus Sa’adah 

Banyuwangi. 

METODE PENELITIAN 

Program edukasi gizi seimbang 

merupakan salah satu rangkaian kegiatan 

pengabdian masyarakat Robwah Social 

Expedition ke-2 yang dilaksanakan oleh 

Robwah Foundation yaitu komunitas yang 

bergerak di bidang sosial, kemanusiaan, dan 

dakwah. Salah satu prioritas dari komunitas 

ini yaitu pendidikan dan mengutamakan 

pada pendidikan dengan akses terbatas.  

Pondok Pesantren Nurus Sa’adah yang 

terletak di Desa Bulusari Kabupaten 

Banyuwangi merupakan sarana pendidikan 

yang memiliki keterbatasan akses terhadap 

fasilitas dan sarana termasuk dalam 

menunjang literasi kesehatan. Meskipun 

demikian, penyediaan makanan dalam 
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pondok pesantren ini sudah cukup baik dengan 

menyediakan makanan bergizi seimbang yaitu 

makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur, 

dan buah. Kegiatan pelaksanaan dilaksanakan 

selama dua hari yaitu 29-30 November 2025 

dengan pemberian edukasi di hari pertama dan 

evaluasi pengetahuan dan sikap pada hari kedua. 

Adapun sasaran dalam program edukasi gizi 

berjumlah 20 santriwati remaja putri dengan 

bantuan media edukasi berupa permainan cari 

kata.  

Permainan cari kata merupakan jenis 

permainan kelompok yang dirancang 

menggunakan aplikasi Microsoft PowerPoint. 

Pada permainan ini, kata-kata yang dicari 

berkaitan dengan gizi seimbang. Jika tim tidak 

dapat menemukan kata yang dimaksud dalam 

waktu yang ditentukan, kata tersebut akan 

diberikan kepada tim lawan. Setelah berhasil 

menemukan kata, edukator akan menjelaskan 

kata tersebut.  

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan program ini meliputi tiga 

tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Tahap evalusi diperlukan guna 

mengetahui keberhasilan edukasi gizi yang telah 

dilaksanakan. Adapun kegiatan dari setiap 

tahapan dijelaskan pada Tabel 1 

Tabel 1. Tahap Pelaksanaan Program 

Tahapan Kegiatan 

Tahap 

persiapan 

Pada tahap persiapan meliputi empat kegiatan: 

1. Pengukuran status gizi. 

2. Perkenalan dan penjelasan kegiatan 

3. Pengisian kuesioner pretest 10 pertanyaan 

yang meliputi pengetahuan dan sikap terkait 

gizi seimbang. 

Tahap 

pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan yaitu proses pemberian 

edukasi gizi seimbang menggunakan media 

permainan cari kata dan diakhiri dengan sesi 

tanya jawab  terkait materi yang telah 

disampaikan dan pemberian hadiah. 

Tahap 

evaluasi 

Pada tahap evaluasi dilakukan pengisian posttest 

10 pertanyaan yang meliputi pengetahuan dan 

sikap terkait gizi seimbang. 

  

Data hasil evaluasi mengenai 

program edukasi gizi berupa perbandingan 

antara nilai pretest dengan posttest 

pengetahuan dan sikap terkait gizi 

seimbang. Kuesioner pengetahuan dan 

sikap diadopsi dari penelitian Mailan 

(2024) terkait gizi seimbang pada remaja. 

Kuesioner ini telah tervalidasi dengan 

rentang nilai R hitung untuk kuesioner 

pengetahuan 0,461-0,653  dan 0,368-0,736 

untuk kuesioner sikap. Sementara untuk 

nilai reliabilitas menggunakan keputusan 

nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,620 untuk 

kuesioner pengetahuan dan 0,760 untuk 

kuesioner sikap.  Data tersebut dianalisis 

secara univariat dan bivariat. Analisis 

bivariat dilakukan dengan aplikasi SPSS 

versi 25 menggunakan uji Paired Sample T-

Test karena data terdistribusi normal (p > 

0,05).  

Gambar 1. Media Permainan Cari Kata Gizi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program edukasi gizi seimbang ini 

dilaksanakan secara luring (tatap muka) dan 

dilaksanakan selama satu hari yaitu pada 30 

November 2024. Pada tahapan pertama yaitu 

tahap persiapan dilakukan pengukuran status gizi 

pada sasaran santriwati remaja putri. Adapun 

standar antropometri yang digunakan untuk 

meninjau status gizi remaja santriwati remaja 

putri yaitu z-score IMT/U usia 5-18 tahun 

(Permenkes RI, 2020). Sebelum dilakukan 

pengisian pretest pengetahuan dan sikap, 

dilakukan perkenalan dan penjelasan kegiatan. 

Pada proses pengisian pretest ini terdapat 

pengisian identitas untuk mengetahui distribusi 

karakteristik dari sasaran. Adapun karakteristik 

sasaran program edukasi gizi seimbang dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik Sasaran  

Variabel N % 

Usia   

11 tahun 1 5 

12 tahun 2 10 

13 tahun 4 20 

14 tahun 1 5 

15 tahun 3 15 

16 tahun 5 25 

17 tahun 4 20 

Status Gizi   

Gizi kurang 0 0 

Gizi baik 13 65 

Gizi lebih 5 25 

Obesitas 2 10 

Total 20 100 

 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 

sasaran program edukasi gizi seimbang memiliki 

usia yang bervariasi. Data menunjukkan sebagian 

besar sasaran berusia 16 tahun sejumlah 5 santri 

(25%). Selain itu, hasil juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar santriwati remaja 

putri memiliki status gizi baik sejumlah 13 

santri (65%).  

Tahapan kedua yaitu tahap 

pelaksanaan kegiatan. Santri dibagi dalam 

tiga kelompok yang terdiri dari 6-7 anggota. 

Pada tahapan ini, dilaksanakan permainan 

cari kata gizi seimbang dan dilanjutkan 

dengan proses pemberian penjelasan 

terhadap kata yang telah ditemukan. Setelah 

dilaksanakan permainan cari kata gizi, 

dilaksanakan sesi tanya jawab dan 

pemberian hadiah bagi setiap kelompok 

sebagai bentuk apresiasi. Seluruh rangkaian 

kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap 

pelaksanaan program edukasi gizi berjalan 

dengan lancar dan interaktif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahapan terakhir yaitu tahap 

evaluasi melalui pengisian posttest 

pengetahuan dan sikap terkait gizi 

seimbang. Adapun nilai rata-rata  

pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Program Edukasi Gizi 

Seimbang dengan Media Permainan Cari Kata 
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Tabel 3. Nilai Rata-rata Pengetahuan santriwati remaja 

putri Sebelum dan Sesudah Program Edukasi Gizi 

Seimbang  

Variabel Rata-rata±SD 
Selisih Rata-rata 

Pengetahuan 

p-value 

Pretest 1,65±0,875 
1,5 0,000 

Posttest 3,15±1,182 

 

Hasil pada Tabel 3, menunjukkan bahwa 

program edukasi gizi menggunakan media 

permainan cari kata memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan santriwati 

remaja putri terkait gizi seimbang dengan nilai p 

< 0,05 (p = 0,000). Hasil ini juga dibuktikan 

dengan peningkatan nilai rata-rata pengetahuan 

santriwati remaja putri dari 1,65 pada pretest 

menjadi 3,15 pada posttest dengan selisih rata-

rata sebesar 1,5. 

Hasil dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini sejalan dengan beberapa penelitian 

yang menunjukkan bahwa penggunaan media 

permainan dalam proses edukasi dapat 

meningkatkan pengetahuan gizi karena 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif 

(Dewi et al., 2018; Yuda & Septimar, 2024). Studi 

yang dilakukan oleh Awaliah et al. (2024) 

menunjukkan bahwa permainan edukatif dalam 

edukasi gizi dapat meningkatkan pemahaman gizi 

dengan cara yang aktif dan menarik. Permainan 

cari kata tidak hanya meningkatkan daya ingat 

santriwati remaja putri terkait berbagai istilah gizi 

seimbang, tetapi juga memberikan tantangan 

yang meningkatkan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. Santriwati remaja putri sebagai 

kelompok sasaran akan memperoleh informasi 

gizi tidak hanya secara teoritis, tetapi juga 

menyenangkan. Hal ini juga 

memungkinkan sasaran untuk belajar 

secara mandiri melalui pencarian kata 

dengan memperdalam pemahaman tentang 

gizi seimbang secara menyeluruh. Umpan 

balik dari peserta berupa pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan secara bersama-

sama dan dijawab secara oral menunjukkan 

bahwa mereka tertarik dan aktif 

berpartisipasi. Hal ini menunjukkan bahwa 

menggunakan media permainan dapat 

meningkatkan pengetahuan santriwati 

remaja putri terkait gizi seimbang. 

Aspek lainnya yang menjadi objek 

evaluasi yaitu sikap setelah mengikuti 

program edukasi gizi dengan menggunakan 

media permainan cari kata. Sikap yang 

dievaluasi dalam hal ini meliputi 

pemahaman dan penerimaan terhadap 

pentingnya gizi seimbang dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun nilai rata-rata  sikap 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Rata-rata Sikap Santriwati remaja 

putri Sebelum dan Setelah Program Edukasi Gizi 

Seimbang 

Variabel Rata-rata±SD 
Selisih Rata-rata  

Sikap 

p-

value 

Pretest 16,05±1,191 
0,5 0,320 

Posttest 15,55±2,012 

 

Hasil pada Tabel 4, menunjukkan 

bahwa program edukasi gizi menggunakan 

media permainan car kata tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap sikap 
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santriwati remaja putri terkait gizi seimbang 

dengan nilai p > 0,05 (p = 0,320). Hasil ini juga 

dibuktikan dengan penurunan nilai rata-rata sikap 

santriwati remaja putri dari 16,05 pada pretest 

menjadi 15,55 pada posttest. Meskipun demikian, 

hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata sebelum 

diberikan edukasi gizi tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dengan selisih 0,5.  

Tidak terdapat hubungan antara sikap 

dengan program edukasi gizi seimbang 

menggunakan media permainan cari kata dapat 

disebabkan karena keterbatasan waktu. Pada 

program intervensi edukasi gizi, peningkatan 

pengetahuan dapat terjadi dalam jangka waktu 

pendek (Wisnuwardani et al., 2024). Namun, hal 

ini tidak cukup untuk memberikan penguatan 

yang dapat merubah sikap individu secara 

signifikan (Widya et al., 2025). Hal ini 

menyebabkan rendahnya motivasi individu yang 

berdampak dalam perubahan sikap terkait gizi 

seimbang (Ogunsile & Ogundele, 2016). 

Sehingga, meski program edukasi gizi seimbang 

menggunakan media permainan cari kata gizi 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan terkait 

gizi seimbang pada santriwati remaja putri, tetapi 

hal ini tidak cukup efektif dalam meningkatkan 

sikap terkait gizi seimbang. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

berhasil meningkatkan pengetahuan santriwati 

remaja putri di Pondok Pesantren Nurus Sa’adah 

Banyuwangi mengenai gizi seimbang melalui 

penggunaan media permainan cari kata. 

Namun, program ini tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan terhadap perubahan 

sikap santri terkait gizi seimbang. 
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